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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Konsep Dasar Sistem Informasi 

3.1.1 Sistem 

Sistem adalah salah satu bagian dari istilah sistem informasi di mana 

sistem berperan penting dalam sebuah perusahaan. Untuk lebih memahami 

definisi dari sistem, Murdick (1991:27)  mengatakan bahwa sistem adalah 

seperangkat elemen yang membentuk kumpulan atau procedure-prosedure/bagan-

bagan pengolahan yang mencari suatu tujuan bagian atau tujuan bersama dengan 

mengoperasikan data dan/atau barang pada waktu rujukan tertentu untuk 

menghasilkan informasi dan/atau energi dan/atau barang.  Sistem itu sendiri 

memiliki beberapa karateristik atau sifat – sifat tertentu. Menurut Hartono 

(2005:3) sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yakni :  

1. Komponen  

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang 

artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. komponen-komponen 

sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-

bagian dari sistem. setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk 

menjalankan suatu fungsi tertentu mempengaruhi proses sistem secara 

keseluruhan. 
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2. Batasan sistem. 

Batasan sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu 

sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. batasan 

suatu sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut. 

3. Lingkungan Luar Sistem. 

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas 

sistem yang mempengaruhi operasi. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 

menguntungkan dana dapat juga bersifat menguntungkan sistem tersebut. 

Lingkungan luar yang menguntungkan berupa energi dari sistem dan dengan 

demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. sedang lingkunagn luar yang 

merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan 

menggangu kalangsungan hidup dari sistem. 

4. Penghubung Sistem  

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem 

dengan subsistem yang lainya. melalui penghubung ini memungkinkan 

sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainya. 

Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang 

lainya membentuk satu kesatuan. 

5. Masukan Sistem 

Masukan (input) sistem adalah energi yang masukan kedalam sistem. 

masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input), dan masukan 

sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukan 

supaya tersebut dapat beroperasi.signal input adalah energi yang diproses 
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untuk didapatkan keluaran. sebagai contoh didalam komputernya dan data 

adalah signal input untuk diolah menjadi informasi. 

6. Keluaran Sistem 

Keluaran (output) sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan 

diklafikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. 

misalnya untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang 

tidak berguna dan merupakan hasil sisa pembuangan, sedang informasi 

adalah keluaran yang dibutuhkan. 

7. Pengolahan Sistem  

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah 

masukan menjadi keluaran. suatu sistem produksi akan mengolah masukan 

berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa 

barang jadi. 

8. Sasaran Sistem  

Sebuah sistem sudah tentu mempunyai sasaran ataupun tujuan. Dengan 

adanya sasaran sistem, maka kita dapat menentukan masukan yang 

dibutuhkan sistem dan keluaran apa yang akan dihasilkan sistem tersebut 

dapat dikatakan berhasil apabila mencapai/mengenai sasaran atau pun tujuan 

3.1.2 Informasi 

Informasi adalah suatu kumpulan data di mana hasil dari kumpulan 

tersebut dapat dijadikan sebagai sebuah informasi yang berguna bagi perusahaan 

itu sendiri. Untuk lebih memahami definisi informasi, menurut Hartono (1999: 

692), “Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam 

suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang 
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menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan 

untuk pengambilan keputusan” 

3.1.3 Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan gabungan dari definisi sistem dan definisi 

informasi di mana sistem informasi merupakan kumpulan dari beberapa sistem 

dan informasi yang sudah diolah dan menjadi satu yang menghasilkan sebuah 

informasi yang sangat berguna bagi perusahaan itu. Untuk lebih memahami 

definisi sistem informasi, O’Brien (2005:5) mengatakan bahwa sistem  informasi   

adalah   suatu   kombinasi terartur apapun dari people (orang), hardware 

(perangkat keras), software (piranti lunak), computer networks and data 

communications (jaringan komunikasi), dan database (basis data) yang 

mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi di dalam suatu bentuk 

organisasi 

3.2 Pembelian 

Fungsi pembelian sering dianggap sebagai bagian yang paling penting 

dan berpengaruh, bahkan bisa dikatakan sebagian besar proses bisnis berasal dari 

kegiatan pembelian. Menurut Gemala (2008:160), pembelian merupakan kegiatan 

untuk memperoleh barang dari supplier. Alasan yang sangat fundamental untuk 

membahas fungsi pembelian ialah karena dalam bidang ini pemborosan mudah 

terjadi, baik karena perilaku yang disfungsional maupun karena kurangnya 

pengetahuan dalam berbagai aspek pembelian bahan, sarana, prasarana dan suku 

cadang yang diperlukan perusahaan. Menurut Mulyadi (2001:229), sistem 
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pembelian digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan barang yang diperlukan 

oleh perusahaan. 

3.3 Penjualan 

Konsep penjualan adalah gagasan bahwa konsumen tidak akan membeli 

cukup banyak produk perusahaan kecuali jika perusahaan tersebut melakukan 

usaha penjualan dan promosi dalam skala besar. (Jobber,2003:288) 

Menurut Kotler (2006:457), penjualan merupakan sebuah proses di mana 

kebutuhan pembeli dan kebutuhan penjualan dipenuhi, melalui antar pertukaran 

informasi dan kepentingan. Jadi konsep penjualan adalah cara untuk 

mempengaruhi konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan. 

3.4 Konsep Dasar Basis Data 

3.4.1 Sistem Basis Data 

Menurut Marlinda (2004:1), sistem basis data adalah suatu sistem yang 

menyusun dan mengelola record-record menggunakan computer untuk 

menyimpan atau merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah 

organisasi/perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang 

diperlukan pemakai untuk proses mengambil keputusan. 

Pada sebuah sistem basis data terdapat komponen-komponen utama yaitu 

Perangkat Keras (Hardware), Sistem Operasi (Operating System), Basis Data 

(Database), Sistem (Aplikasi atau Perangkat Lunak), Pengelola Basis Data 

(DBMS), Pemakai (User), dan Aplikasi (Perangkat Lunak) lain (bersifat 

opsional). 
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3.4.2 Database 

Menurut Yuswanto (2005:2), database merupakan sekumpulan data yang 

berisi informasi yang saling berhubungan. Pengertian ini sangat berbeda antara 

database Relasional dan Non Relasional. Pada database Non Relasional, sebuah 

database hanya merupakan sebuah file. 

Menurut Marlinda (2004:1), database adalah suatu susunan/kumpulan 

data operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang 

diorganisasi/dikelola dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan 

metode tertentu menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi 

optimal yang diperlukan pemakainya. 

3.4.3 Database Management System 

Menurut Marlinda (2004:6), Database Management System (DBMS) 

merupakan kumpulan file yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya. 

Basis Data adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri 

sendiri dalam suatu paket program yang komersial untuk membaca data, 

menghapus data, dan melaporkan data dalam basis data. 

Bahasa-bahasa yang terdapat dalam DBMS adalah : 

1. Data Definition Language (DDL) 

Pola skema basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi yang 

diekspresikan dengan satu bahasa khusus yang disebut DDL. Hasil kompilasi 

perintah DDL adalah satu set tabel yang disimpan di dalam file khusus yang 

disebut data dictionary/directory. 
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2. Data Manipulation Language (DML) 

Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau memanipulasi data 

sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat. 

3. Query 

Pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi. Merupakan bagian 

DML yang digunakan untuk pengambilan informasi. 

 


